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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan  

  Berdasarkan hasil data dan pembahasan dapat peneliti simpulkan bahwa : 

1.  Implementasi Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003. 

Undang-undang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS) nomor 20 

tahun 2003 merupakan undang-undang yang terdiri dari 22 bab dan 77 pasal. 

Udang-undang nomor 20 tahun  2003 membahas tentang sistem pendidikan 

nasional. Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen 

pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

Implementasi Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 

sebagai produk hukum yang memuat materi sistem pendidikan nasional dalam 

naskahnya terdapat 3 bagian pendahuluan, pembahasan dan penutup.  

Adapaun materi yang termuat dalam maskah undang-undang SISDIKNAS 

No. 20 Tahun 2003 adalah tentang kompenen-komponen pendidikan  yaitu 

mengenai : Pendidikan (jaur,  jenjang dan jenis pendidikan), standar 

kompetensi nasional, hak dan kewajiban (peserta, masyrakat, pemerintah), 

sarana-prasarana, tujuan, kurikulum, pendanaan pendidikan, pengelolaan 

pendidikan, peran serta masyarakat dalam pendidikan, valuasi, akreditasi, dan 

sertifikasi,  dan lain sebagainya. 
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2. Perbandingan kurikulum 2013 dengan KTSP 

Kurikulum 2013 memiliki persamaan dan perbedaan yg sangat 

signifikan hal demikian bisa di lihat pada  pola pikir kurikulum, karakteristrik 

dan tujuan kurikulum  dengan merujuk dan mengacu pada konsitusi yang 

berlaku. Dari pola pikir kurikulum, karakteristrik dan tujuan kurikulum secara 

terperici perbandingan kurikulum 2013 dengan KTSP  dapat di simpulkan dari 

segi kewenangan pusat dan satuan pendidikan dalam perancangan dan 

penyusunan pendidikan, Standar kompetensi lulusan dan Standar isi, Mata 

pelajaran dan beban belajar serta Penilian yang di gunakan untuk kelulusan 

siswa. 

3. Kelebihan dan kekuarangan kurikulum 2013 

 Kurikulum 2013 memiliki kelebihan bahkan kekurangan sekalipun 

dan itu sesuatu yang ada dan tidak bisa di hindarkan. Kekurangan dan 

kelebihan pada kurikulum 2013 bisa dinilai hal yang lumrah dan lazim ketika 

di kaitkan dengan kurikulum yang pernah berlaku di indonesia semunya 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan kurikulum 2013 yaitu 

: 1) Memberikan keleluasaan bagi siswa untuk belajar dan mencari meteri, 

informasih secara mandiri. 2). Memberikan peran aktif kepada siswa sebagai 

subyek keaktifan dalam proses pembelajaran. 3) Pemerintah pusat telah 

sediakan dokumen kurikulum, visi dan misi kurikulum, buku bahan ajar untuk 

sekolah dan Satuan pendidikan sediakan. 4) Pembentukan kompetensi yang 

luas aspek kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga 

memiliki kemampuan yang hard skill, soft skill dan multi skil. 5) Setiap mata 
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pelajaran terikat dan membentuk tiga aspek kompetensi yang membentuk 

karakter siswa. 6) Kegiatan belajar yang konteks tual karena berhadapan 

langsung dengan realitas baik pengebangan maumpun pemecahan masalah.  

Sedangkan kekurangan kurikulum 2013 yaitu 1) Siswa di paksa 

menguasai seluruh mata pelajaran dengan melihat siswa sebagai subyek 

keaktifan. 2) Beberapa materi yang terlalu luas dan sulit bagi siswa sehingga 

beban belajar yang terlalu berat. 3) Siswa menjadi subyek diskusi diskusi akan 

akan melahirkan diskusi tidak  kondusifitas, membias, dan bagi siswa yang 

tidak menyukai akan terasa minder. 3) Sekolah dan guru tidak di libatkan oleh 

pusat  dalam perancangan dan pengembangan kurikulum. 4) TIK yang 

menjadi sarana dan pra sarana padahal secara nasional fasilitas pendidikan 

indonesia yang belum merata teruma di kabupaten dan plosok. 5) Siswa 

menjadi subyek diskusi diskusi akan akan melahirkan diskusi tidak  

kondusifitas, membias, dan bagi siswa yang tidak menyukai akan terasa 

minder. 6) Pendidikakan  SMA tidak ada penjurusa  bidang studi yang  namun 

siswa di tuntut untuk menemukan keahliannya. 

5.2. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan di atas maka penulis 

menyarankan beberapa hal yaitu : 

1. Pemerintah lebih serius untuk melaksanakan dan mengimplemantasikan 

kurikulum 2013 dengan melihat pendidikan indonesia secara nasional 

untuk tercapinya tujuan pendidikan nasional dan terbentuknya sumber 

daya manusia yang mempuni 
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2. Dari sisi kekurangan atau kelemahan kurikulum 2013 diharapkan 

pemerintah untuk bisa mengevaluasi serta memperbaiki agar terlaksananya 

pembelajaran yang maksimal 

3. Sekolah dan guru diharapkan bisa memahami dan menguasasi kurikulum 

2013 dengan baik. 
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